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BAB Ili

AKUNTABILITAS KINERJA

3.1. Capaian Kinerja Organisasi

Dalam rangka mewujudkan pembangunan daerah yang terarah,
terukur, dan akuntabel, diperlukan suatu sistem pengukuran kinerja yang
mampu memberikan gambaran sejauh mana tujuan dan sasaran strategis
dapat dicapai. Tujuan Renstra Bappeda Provinsi Sumatera Selatan Tahun
2025-2029 yaitu “Meningkatnya Kualitas Perencanaan Pembangunan
Daerah” yang didukung oleh indikator tujuan yaitu “Indeks Perencanaan
Pembangunan Daerah yang mengacu pada Penilaian PPD yang
dikeluarkan Bappenas yakni evaluasi komprehensif tahunan terhadap
kualitas perencanaan, pencapaian, dan inovasi pembangunan di tingkat
Provinsi, Kabupaten, dan Kota. Penilaian ini berfokus pada konsistensi antara
dokumen perencanaan dan penganggaran serta mendorong praktik terbaik.
Tahapan dan Aspek Penilaian PPD:

« Tahap I: Penelaahan data dan dokumen perencanaan (RKPD dan
dokumen inovasi).

« Tahap II: Presentasi, wawancara, dan verifikasi lapangan (menilai
inovasi dan dampak nyata di lapangan).

« Kriteria: Terdiri dari 5 kriteria dan 24 indikator (meliputi kualitas
dokumen, capaian pembangunan, dan inovasi daerah).

Adapun definisi Indikator Kinerja Utama Bappeda Provinsi Sumatera
Selatan yaitu Indeks Perencanaan Pembangunan Daerah (IPPD)
adalah ukuran kuantitatif yang menggambarkan tingkat kualitas kinerja
perencanaan pembangunan daerah yang dilaksanakan oleh Bappeda, yang
mencakup aspek proses, kualitas dokumen, konsistensi, partisipasi, serta
keterpaduan perencanaan dengan penganggaran dan pelaksanaan, terdiri
dari beberapa komponen antara lain :
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1. Kualitas Dokumen Perencanaan
o Kelengkapan dan kesesuaian substansi
o Keterukuran indikator kinerja
2. Konsistensi Perencanaan
o Kesesuaian RPJMD — RKPD — Renja — APBD
o Sinkronisasi pusat dan daerah
3. Partisipasi dan Inklusivitas
o Pelaksanaan musrenbang
o Keterlibatan stakeholder
4. Ketepatan Waktu
o Penyusunan dokumen sesuai jadwal
5. Pemanfaatan Data dan Informasi
o Penggunaan data sektoral dan statistik

Selanjutnya, sasaran dan definisi operasional Renstra Bappeda Provinsi

Sumatera Selatan Tahun 2025 adalah :

1. Meningkatnya Konsistensi Perencanaan Pembangunan Daerah.

Sasaran ini diukur melalui “Persentase Kesesuaian antara Isu

Strategis dengan Prioritas Daerah”. Indikator ini penting untuk
memastikan bahwa dokumen perencanaan tidak hanya menjadi
formalitas, tetapi juga responsif terhadap kondisi faktual dan kebutuhan
nyata di daerah. Semakin tinggi persentase kesesuaian, semakin baik
kualitas dokumen perencanaan tersebut dalam menjawab tantangan
pembangunan. Indikator tersebut dapat diukur dengan menggunakan
rumus sebagai berikut :

Jumlah Isu Strategis yang diakomodir Prioritas Daerah 100

Total Isu Strategis

2. Meningkatnya Keselarasan (Sinergitas) Dokumen Perencanaan
Pembangunan Daerah.

Sinergitas antara dokumen perencanaan daerah dan nasional
menjadi krusial untuk menciptakan kesinambungan pembangunan,
tingginya tingkat keselarasan menunjukkan bahwa pemerintah daerah
telah berhasil menerjemahkan arah kebijakan pembangunan nasional ke
dalam perencanaan jangka menengah dan tahunan di tingkat daerah,
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yang pada gilirannya dapat memperkuat keterpaduan program lintas

sektor dan wilayah. Sasaran ini diukur dengan lima indikator, yaitu:

a.

Persentase Keselarasan Dokumen RPJMD dengan Dokumen
RPJMN, Indikator tersebut dapat diukur dengan menggunakan
Rumus sebagai berikut :

Jumlah Indikator RPJMN yang Selaras dalam RPJMD
X
Jumlah Indikator RPJMN yang Relevan untuk Daerah

Persentase Keselarasan Dokumen RKPD dengan RKP, Indikator
tersebut dapat diukur dengan menggunakan Rumus sebagai
berikut :

Jumlah Program/Kegiatan Prioritas RKP yang
Diakomodasi dalam RKPD

Jumlah Program/Kegiatan Prioritas RKP yang
Relevan untuk Daerah

x100

Persentase Keselarasan RPJMD dengan RKPD, Indikator tersebut
dapat diukur dengan menggunakan Rumus sebagai berikut :

Jumlah Target Indikator Makro pada a"\‘P.MMDch

Target Makro RKPD A

Persentase Keselarasan RPJMD dengan Renstra PD, Indikator

tersebut dapat diukur dengan menggunakan Rumus sebagai berikut :

Jumlah Target IKK pada RPJMD Per Urusan

Target IKU Renstra PD X100

Persentase Keselarasan RKPD dengan Renja PD, Indikator tersebut

dapat diukur dengan menggunakan Rumus sebagai berikut :

Jumlah Target Indikator Kinerja Program pada RKPD

100
Target Indikator Program di Renja PD %
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3. Meningkatnya Kualitas Pengendalian dan Evaluasi rencana
Pembangunan Daerah.

Integrasi antara perencanaan pembangunan dan kinerja
perangkat daerah menjadi tolok ukur penting efektivitas pelaksanaan
pembangunan. Hal ini diukur dengan Indikator “persentase target tujuan
dan sasaran pembangunan daerah menjadi target dan sasaran kinerja
perangkat daerah”. Semakin tinggi angka ini, semakin menunjukkan
bahwa dokumen perencanaan benar-benar diimplementasikan oleh
perangkat daerah sebagai acuan kinerja, indikator tersebut dapat diukur
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Jumlah Target dan Sasaran Pembangunan Daerah yang
Dijadikan Target/Sasaran PerangkatDaerah
Total Jumlah Target dan Sasaran Pembangunan Daerah

x100

4. Meningkatnya Tata Kelola Organisasi Bappeda

Sebagai lembaga perencana daerah, Bappeda memegang peran
kunci dalam memastikan keberhasilan perencanaan pembangunan. Oleh
karena itu, peningkatan tata kelola organisasi Bappeda diukur melalui
‘Persentase Pemenuhan Layanan Kinerja Perangkat Daerah”.
Indikator ini mencerminkan seberapa baik Bappeda mendukung
kebutuhan perencanaan perangkat daerah lainnya, baik dari sisi data,
fasilitasi, maupun koordinasi.

Dalam rangka pengukuran dan peningkatan kinerja serta lebih
meningkatkan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah, maka setiap instansi
pemerintah perlu menetapkan Indikator Kinerja Utama (IKU). Sesuai dengan
ketentuan tersebut, pengukuran kinerja digunakan untuk menilai keberhasilan
dan kegagalan untuk mewujudkan Tujuan dan Sasaran Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025.

Pengukuran kinerja kegiatan merupakan tingkat pencapaian indikator
kinerja kegiatan yang digunakan untuk menentukan penilaian atas
keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan program dan kegiatan yang sesuai
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dengan sasaran dan tujuan yang ditetapkan. Dalam rangka melakukan
evaluasi keberhasilan atas tujuan dan sasaran organisasi sebagaimana
direncanakan dalam jangka menengah, maka Penilaian tingkat capaian
kinerja setiap sasaran strategis, dilakukan dengan menggunakan skala
Predikat PKO yang dikategorikan menjadi 5 (lima) kategori sebagai berikut:

Tabel 3.1
Predikat Penilaian Kinerja Organisasi (PKO)
Tingkat Capaian Kinerja

No Nilai Kinerja Organisasi Predikat Penilaian Kinerja Organisasi
: (NKO) (PKO)
y I8 X >100% Istimewa
2. 80% < X < 100% Baik
3. 60% < X < 80% Butuh Perbaikan
4, 20% < X <60% Kurang
5. 0% < X <20% Sangat Kurang

Sumber Data : Permenpan RB Nomor 22 Tahun 2024

Penentuan Predikat PKO Entitas Akuntabilitas Kinerja Unit
Organisasi juga dapat mempertimbangkan ekspektasi pimpinan 1 (satu)
level di atas entitas Akuntabilitas Kinerja yang dinilai. Selanjutnya setiap
Predikat PKO memiliki makna yang menggambarkan tingkatan kualitas
capaian Kinerja Organisasi.

Penilaian akuntabilitas kinerja berdasarkan hasil predikat penilaian
kinerja terhadap capaian kinerja Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah (Bappeda) Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2025 diperoleh
melalui analisis pengukuran dengan cara:

1. Membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025;

2. Membandingkan antara realisasi capaian kinerja tahun 2025 dengan
tahun 2024;

3. Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun 2025 dengan
target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan
strategis Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi
Sumatera Selatan;
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4. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/
penurunan kinerja serta alternatif solusi yang dilakukan;
5. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya; dan
6. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.
Untuk mengukur keberhasilan tujuan dan sasaran Perangkat daerah,
dapat dijelaskan pada tabel tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2
Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah Tahun 2025

No Tujuan / '“"’m"‘“’ Satuan """}?i,‘:? . “"'-’m.?‘“‘
i 2024 | 2025 | 2026 | 2024 | 2025

1 2 3 4 5 6 7 8 9

Berdasarkan Renstra Tahun 2024-2026

Tujuan ; Nilai Perencanaan Nilai 96,51 (96,55 (9660 | 9651 | n/a

Meningkatkan Kualitas Provinsi Sumatera
Perencanaan, Pengendalian | Selatan di Tingkat
dan Evaluasi Pembangunan |Nasional

Persentase Capaian % - 80%- | 80%- |94,06%| 100%
Sasaran Daerah yang 95% | 95%
Termasuk Kategori Tinggi
dan Sangat Tinggi
1 | Sasaran1: Persentase Kesesuaian % 100% |100% | 100% | 100% | 100%

Meningkatnya Kualitasi| Sasaran antar Dokumen
Dokumen Perenanaan | Perencanaan
Pembangunan Daerah

2 | Sasaran2: Persentase Capaian % 80%- | 80%- | 80%- |94,06%|98,72%
Meningkatnya Kualitas | Sasaran Daerah yang 95% | 95% | 95%
Pengendaliandan | Termasuk Kategori Tinggi
Evaluasi dan Sangat Tinggi
Pembangunan Daerah
Berdasarkan Renstra Tahun 2025-2029
Tujuan : Indeks Perencanaan Nilai 96,51 | 96,55 (96,60 | 96,51 | n/a
Meningkatkan ~ Kualitasy Pembangunan Daerah
Perencanaan

Pembangunan Daerah
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jan Target Kinerja pada | Realisasi pada
i Tujuan/ lndlws”mTwn Satuan Tahun Tahun
Sasaran ;
2024 | 2025 | 2026 | 2024 | 2025
i 2 3 4 s '8 1 v 181 %
1 |Sasaran1: Persentase Kesesuaian| Persentase |97,30%97,35%| 97,40% | 100% | 100%
Meningkatnya antara Isu Strategis
Konsistensi dengan Prioritas
Perencanaan Daerah
Pembangunan
Daerah
2 ’Sasaranz: 1. Persentase Persentase |90,00%|90,05%| 90,10% | 100% | 100%
Meningkatnya Keselarasan
Keselarasan (Sinergi)|  Dokumen RPIMD
Dokumen dengan Dokumen
Perencanaan RN
Pembangunan
Daerah
2. Persentase Persentase |93,20%|93,25%| 93,30% | 100% | 100%
Keselarasan
Dokumen RKPD
dengan RKP
3. Persentase Persentase | 80%- | 80%- | 80%- | 100% | 100%
Keselarasan RPJMD 100% | 100% | 100%
dengan RKPD
4. Persentase Persentase | 80%- | 80%- | 80%- | 100% | 100%
Keselarasan RPJMD 100% | 100% | 100%
dengan Renstra PD
5. Persentase Persentase | 80%- | 80%- | 80%- | 100% |100%
Keselarasan RKPD 100% | 100% | 100%
dengan Renja PD
3 [Sasaran3: Persentase Target Persentase | 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
eningkatkan Kualitas | Tujuan dengan Sasaran
engendalian dan Pembangunan Daerah
Evaluasi Rencana menjadi Terget dan
Pembangunan Daerah | Sasaran Kinerja
Perangkat Daerah
4 |Sasaran 4: Persentase Pemenuhan | Persentase | 100% | 100% |100% | 100% | 100%
eningkatnya Tata | Layanan Kinerja
elola Organisasi Perangkat Daerah
appeda

Dalam rangka pengukuran dan peningkatan kinerja serta lebih

meningkatkan akuntabitas kinerja instansi pemerintah, maka setiap

instansi pemerintah perlu menetapkan Indikator Kinerja Utama (IKU).

Sesuai dengan ketentuan tersebut, pengukuran kinerja digunakan untuk
menilai keberhasilan dan kegagalan untuk mewujudkan Tujuan dan
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Sasaran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sumatera
Selatan Tahun 2025.

Dalam melaksanakan program kerja Bappeda Provinsi Sumatera

Selatan Tahun 2025 telah berjalan baik dan lancar. Adapun capaian
keberhasilan antara lain :

a)

b)

Terlaksananya program dan kegiatan BAPPEDA Provinsi Sumatera

Selatan dalam rangka mendukung perencanaan pembangunan

Provinsi Sumatera Selatan;

Tersedianya dokumen perencanaan yaitu RPJMD Tahun 2025-2029,

Renstra Tahun 2025-2029, RKPD Tahun 2026 dan RKPD Perubahan

Tahun 2025, RENJA Tahun 2026 dan Renja Perubahan Tahun 2025.
Terdapat beberapa penghargaan yang telah diraih oleh Bappeda

ataupun Provinsi Sumatera Selatan di Tahun 2025, antara lain :

a.

Penilaian Indeks Perencanaan Pembangunan Nasional (IPPN)
Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan mendapat Peringkat IV Kategori
Provinsi untuk Perencanaan dan Pencapaian Pembangunan Daerah
Tahun 2025.

Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara (IPASN)

Hasil IPASN Bappeda Provinsi Sumatera Selatan berhasil
mendapatkan peringkat 1 Kategori Tinggi dengan Nilai 88,96 ;

Juara 1 Lomba Kebersihan Kantor dalam rangka HUT Provinsi
Sumatera Selatan ke-79;

Bappeda Provinsi Sumatera Selatan berhasil meraih juara 1 Lomba
Kebersihan Kantor dalam rangka HUT Provinsi Sumatera Selatan
ke-79;

Penghargaan Kearsipan Internal Tahun 2025

Bappeda Provinsi Sumatera Selatan meraih Peringkat || Kategori AA
"Sangat Memuaskan" atas Hasil Audit Kearsipan Internal Terhadap
Organisasi Perangkat Daerah (OPD),

Nilai SAKIP Bappeda Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025 mendapat
Predikat A dengan Nilai 88,11.
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3.1.1 Membandingkan antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Perbandingan antara
No | Tujuan/ Sasaran Indikator Tujuan/ Sasaran Satuan | Target dan Realisasi
Kinerja
Target [Realisasi
Kinerja |
1 2 3 4 5 6
Berdasarkan Renstra Tahun 2024-2026
Tujuan : Nilai Perencanaan Provinsi Nilai 96,55 n/a
Meningkatkan Kualitas Sumatera Selatan di
Perencanaan, Pengendalian| Tingkat Nasional
dan Evaluasi Pembangunan [ 5 0o o Capaian Persentase | 80%-95% | 100%
Sasaran Daerah yang
Termasuk Kategori Tinggi
dan Sangat Tinggi
1 |Sasaran1: Persentase Kesesuaian Persentase | 100% 100%
Meningkatnya Kualitasi | Sasaran antar Dokumen
Dokumen Perenanaan | Perencanaan
Pembangunan Daerah
2 [Sasaran2: Persentase Capaian Persentase | 80%-95% |98,72%
Meningkatnya Kualitas | Sasaran Daerahyang
Pengendalian dan Termasuk Kategori Tinggi
Evaluasi Pembangunan| dan Sangat Tinggi
Daerah
Berdasarkan Renstra Tahun 2025-2029
Tujuan : Indeks Perencanaan Nilai 96,55 n/a
Meningkatkan Kualitag Pembangunan Daerah
Perencanaan
Pembangunan Daerah
1 [Sasaran1: Persentase Kesesuaian Persentase | 97,35% | 100%
- antara Isu Strategis dengan
Metleigatye Prioritas Daerzh
Perencanaan
Pembangunan
Daerah
2 Sasaran2: Persentase Keselarasan | Persentase | 90,05% | 100%
Meningkatnya Dokumen RPJMD
Keselarasan (Sinergi) g%zgﬁg Dokumen
Dokumen Perencana
an Pembangunan
Daerah
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ah (LKilP) BAPPE

DA Provinsi S
Tahun A

_ Perbandingan antara
No | Tujuan/Sasaran | Indikator Tujuan/ Sasaran | Satuan | Target dan Realisasi
Kinerja
Target |Realisasi
Kinerja
2. Persentase Keselarasan | Persentase | 93,25% 100%
Dokumen RKPD dengan
RKP
3. Persentase Keselarasan | Persentase | 80%- 100%
RPJMD dengan RKPD 100%
4. Persentase Keselarasan | Persentase | 80%- 100%
RPJMD dengan Renstra 100%
PD
5. Persentase Keselarasan | Persentase | 80%- 100%
RKPD dengan Renja PD 100%
3 |[Sasaran 3: Persentase Target Tujuan Persentase | 100% 100%
Meningkatkan Kualitas | dengan Sasaran
Pengendalian dan Pembangunan Daerah
Evaluasi Rencana menjadi Terget dan Sasaran
Pembangunan Daerah | Kinerja Perangkat Daerah
4 Sasaran4: Persentase Pemenuhan Persentase | 100% 100%
Meningkatnya Tata Layanan Kinerja Perangkat
Kelola Organisasi Daerah
Bappeda

3.1.2 Membandingkan antara Realisasi Kinerja serta Capaian Kinerja Tahun
2024 sampai dengan Tahun 2025 dapat dilihat pada Tabel dibawah ini:

QI Tahun 2024 Tahun 2025
N Indikator Tujuan/ Satuan
Lo el e - Realisasi| Capaian | Realisasi| Capaian
Sasa Kinerja | Kinerja | Kinerja | Kinerja
1 2 3 4 5 6 i 8
Berdasarkan Renstra Tahun 2024-2026
Tujuan : Nilai Perencanaan Nilai 96,51 96,51 n/a nfa
Meningkatkan Provinsi Sumatera
Kualitas Selatan di Tingkat
Perencanaan, Nasional
Pengendalian dan | Persentase Capaian | Persentase 94,06% |94,06% | 100% 100%
Evaluasi Sasaran Daerah yang
Pembangunan Termasuk Kategori
Tinggi dan Sangat
Tinggi
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Tahun 2024 Tahun 2025
N9 Tuuan/ | Indielor Thuan/ | SataN | ealisasi| Capaian| Realisasi] Capaian
Kinerja | Kinerja | Kinerja | Kinerja
1 2 3 4 5 6 7 8
1 [Sasaran 1: Persentase Persentase | 100% 100% 100% 100%
eningkatnya Kesesuaian Sasaran
ualitasi antar Dokumen
okumen Perel‘lcanaan
erenanaan
embangunan
aerah
2 ISasaran 2 : Persentase Capaian | Persentase| 94,06% [94,06% |98,72% |98,72%
eningkatnya | Sasaran Daerah yang
alian dan Tinggi dan Sangat
valuasi Pemba- | Tinggi
gunan Daerah
Berdasarkan Renstra Tahun 2025-2029
Tujuan : Indeks Perencanaan Nilai 96,51 96,51 n/a n/a
Meningkatkan Pembangunan
Kualitas Daerah
Perencanaan
Pembangunan
Daerah
1 Sasaran1: Persentase Persentase| 100% 100% 100% 100%
eningkatnya | Kesesuaian antara Isu
Konsistensi Strategis dengan
Porencansan Prioritas Daerah
Pembangunan
Daerah
2 |Sasaran 2 : 1.Persentase Persentase 100% 100% 100% 100%
Meningkatnya Keselarasan
Keselarasan Sg:uzﬁ,egiﬂﬂ., “22
(Sinergi) RP .JgMN
Dokumen
Perencanaan
Pembangunan
Daerah
2 Persentase Persentase | 100% 100% 100% 100%
Keselarasan
Dokumen RKPD
dengan RKP
3. Persentase Persentase | 100% 100% 100% 100%
Keselarasan RPJMD
dengan RKPD
4 Persentase Persentase | 100% 100% 100% 100%
Keselarasan RPJMD
dengan Renstra PD
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Tahun 2024 Tahun 2025
No Indikator Tujuan/ | Satuan
Tmujuar:': Sasa ralg Realisasi| Capaian | Realisasi| Capaian
Kinerja | Kinerja | Kinerja | Kinerja
] 2 3 4 5 6 7 8
5.Persentase Persentase | 100% 100% 100% 100%
Keselarasan RKPD
dengan Renja PD
3 |Sasaran 3: Persentase Target Persentase | 100% 100% 100% 100%
Meningkatkan | Tujuan dengan
Kualitas Sasaran
Pengendalian | Pembangunan
dan Evaluasi Daerah menjadi
Rencana Terget dan Sasaran
Pembangunan | Kinerja Perangkat
Daerah Daerah
4 |Sasaran 4 : Persentase Persentase| 100% | 100% 100% 100%
Meningkatnya | Pemenuhan Layanan
Tata Kelola Kinerja Perangkat
Organisasi Daerah
Bappeda

87




88

yeseeq yesaeq yeseeq yeiseQq
Sejiold sejliold Sejuold sejliold
uebuap uebusp uebuap uebusp |ueunbuequad |ueunBuequad | ueunbuequad |ueunbuequad
sibajens sibajens sibajens sifielenig | ueeuedualad | UBBUBOUBIAY | UBBUBIUAIAH | UBBUBIUAIS
ns| eJejue ns| esejue ns| esejue ns| eJEJUR ISUB]SISOY ISUB)SISOY ISUBJSISoY ISUB]SISOY
o00ll  %00L| %00L | %001 |%SE'Z61%0E'26 | %SE'26 | %0E'l6 | SSBIuUSSIdd | 8sejuasied asejuasiad ssejussiad | eAuieyBuiusyy |eAuieyBuiusyy | eAuiesBuiusy | eAuiexBuiuspy
6202-5202 unye| eqsudy ueylesepiag
1bBuly jebues | 16bur jebues 16bun 16Bun
uep 166uy uep 166un jebues uep jebues uep
uobajey uobajey | 1B66uy uobajey | 166un uobajey yesseq yelseeq yeseeq Yesaeq
YNSeuLa) )yNseuws) ynSeuLs) ynseuus) | ueunbuequiad (ueunBuequad |ueunBuequad |ueunBuequiad
Bueh yeseep | Buek yeseep Bued yelseep Bued yessep | IsenjeAd uep | isenjeA uep | |Sen|eA3 Uep | ISenjeA3 uep
ueleseg uejeseg ueleses ueleseg | uelepusbusq |uelepusbuad | uejepusbuag | uelepusbusd
%6 | %6 %GE ueieden ueleden ueleden ueiede) sejeny| sejeny sejeny sejijeny
%8L'86 %9076 2286 | %90'76 | %08 | %08 | %08 | %S6-%08 | OSejussiad | asejussiad asejussiad asejussiad | eAujeybujusyy |eAujeybujusyy | eAujexBuluayy | eAuexBulusyy
Yeiseq yeieeq yelaeq yeiseq
UBBUBOURISd | UBBUBJUSIS | UBBUBOUBIEd ueeueoualad |ueunbuequed | ueunBuequeq | Ueunbuequeq |Ueunbuequiad
uawnyop uawnyop uswinyop USWNYOp | UBBUBOUBISH | ueeuesussaq | UBBUBOUBIAH | UBBUEIUAISY
JejUE UBJESES | JEJUB URIESES | JEJUB UBJESES | JEJUE UBIESES uswinyoQg uswmjoq uswnyjoq ustnyog
UBlEnsasay | Uelensasay UBIENS8S8Y) UB(ENSasay| sejleny| SEJENY sejljeny sejieny
%00K %00} | %001 | %00L [%00L | %004 [ %00 | %00i | 8sejussisd | 8sejuasiad asejussiad asejussiad | eAujexbulusy |eAujeBuiusyy | eAujeybujusy | eAuiexBuluay
9202 - #Z02 unye| eJjsuay ueyesepiag
szoz | veoe | szoz| veoz |szoz | veoz| szoz | weoz | sz | weoz 5202 ¥202 oz | weoe sz02 ¥202
euy | ensuey |  efuey ensusy s o efuey easuoy
elioury) 1sesieay elioury jobue] 103e)ipul uenfn}jueseseg

gz0z ueseBBuy unye]
Ugie|as Blajewnsg 1SUIACI4 YO3dd4vE T.__“x.._”_ YEjuIaluad ISUBIsu| elisuy vesoder

Ul yemeqip |aqe] eped jeyljip jedep epaddeg sibajesis ueeuesuaiad uswnyo(q wejep jedepia)
Bued yeBuauay e)ybuer jobie] uebBuap jul unye)] uebuap jedwes eliaury isesijeay esejue ueybuipuequap ¢€L'€




68

ipeluaw ipeluaws | 19b1a] 1peflusw Elisury ueseses yeieeq yeseeq yelaeq |eseeq
|elaeq Uelseq esseq Lep jebia| | ueunbueque ueunbuequad | ueunbuequisd |ueunBuequsd
ueunBuequiad [ueunbuequiad | ueunBuequad jpelusw yesseq eueoUay euUBIUsY eueauay euBOUSY
ueJeses ueleseg ueseseg | ueunBuequed | Isenjeaj uep | IsenjeAJ uep | [ISenjeAd uep | IsenjeAJ uep
uebusp uebusp uebuep Leseseg uebusp | uejepusbuad |uelepuabusd | uelepuabuad | uejepuabuad
uenin| jebie) |uening }ebie) | uening jebie| peninp jabue] sejieny| Sejeny seyeny sejeny
%001 %00L| %004 | %001 [%00L | %001 | %00 | %004 | ©sejussiad | asejussiad esejuesiad asejuasiad | ueyjeybuuayy |uexieyBuusy | ueyebuuel | uexexBulusy
ad efuey 0d eluoy ad eluey Qd elusy
uebusp Qdyy | uebusp Odyy LeBusp  QdMY uebusp Qdyy
%00L | %001 | %00L | %00L | Ueselejosey | ueselelesey | uesesessy | UBSEJEIISO)
%001 | %00} | %00} | %001 | -%08 | -%08 -%08 %08 asejussiad BSEjuasIad asejuasiad g asejuasiad ‘g
Sus SUg
= .”Mm:ww 4 Mwmcmw ad ensusy Qd efjsusy
anrdy QW lebusp awrdy  [MEBUSP QNP
%004 | %001 | %00} %00, | Uesesejesey |  uesesejsey uesesefesey) UBSRIE|050)
%001 | %00} | %001 | %00l | -%08 | -%08 -%08 %08 asejuasiad asejuasiag osejussiad ‘4|  9SEjudsiad
Qelohy UeBusp | iy vebuap ad Q)Y
awrdy QNrdy bebusp awrdy MeBUSP AWNd
%004 | %001 | %00L %00} | Uesesejsay |  Uesele|ess) Uesele|esay| ueselejssay
%004 | %00} | %004 | %00L | -%08 | -%08 | -%08 %08 asejussiad asejuesiad asejuesiad ‘g  8SEJUSSIdd ‘¢
)iy uebusp | dyy uebusp diy iy
adAy OdXy pebusp adyy pebusp adyy
uswinyoq uawmjoq uswnyoq uswnyoq
UBSEJE|3Sa)| | UBSEle|@sa)| | UBSEIe|esay| UBSBIR|aSaY|
%00} | %00} | %00} | %001 |%ST'ER%02'Es | %S2'e6 | %02Z'€e | osejussiad asEjussiad 8SEjUasIad g asejuasiad ‘g
Nrdy NAIrdY yesseq Yelseq Yesee( Yeseeq
uswnyoq uawnyoq NWrdy NWrdy | ueunBuequed |ueunBuequay | ueunbuequiad |ueunBuequiad
uebuap uebuap uswmjoq uswnyoQ | ueeueousiad | UBBUBOURIAY | UBBUBJUAIYJ | UBBUBOUBISH
anrdd QWrdy ebusp anrdy  uebusp QNrdy ustwnyoQ uswmjog uswnog uswimjoq
uswmiog | uswnog uswnyoq uswnyoq (1Bs0uiS) (1Bisuig) (ibssuIg) (1Bisuig)
UeseJe|ase)| | UeseIR[esey| |  Uesele|asay| UBSeIR|asay| ueselejosay| | UBSEle|esay | UBSEIE[asa)| | Uesele[asay|
%00 | %004 | %001 | %001 |%50'06|%00'06 | %s0'06 | %00'06 | 9seluesiad | esejussiad |  asejussiad ')  ssejussiad ‘|| eAueyBuusy |eAuexbuuay | eAujeyBuiual | eAueyBuILOW
6207 | ¥20Z | SZ0Z| v20Z |S20C | 20T | SzZ0Z vz0z 14114 vzoz §202 yzoz §202 ¥zoz SZ0Z ¥Zoz
efuey egsusy efuoy exsuay Hluey s efusy ensuey
elsoupy 1sesyieay el1oury) joblie) 103ex1pu| uen(n jueseseg

gz0oz ueieBBuy unye|
UE)e|as e1ajewng 1SUIAOId YA3ddva (dIMT) yejutawa 4 1sueysu| eliouy uesode




06

Yeiseq yeseeq yeieeq
1eybueiad jexbueiad 1ey6ueiad yeseeq
eliauny eliaury eliaury Jexbueiad epaddeg epaddeg
ueuefe’ ueueie ueuede elisuy ueueke? isesjuebip isesiuebio
ueynuawagd | ueynuawad ueynualad ueynuawad Bjoj@) BlEL | E|0j9) BlEL
%004 | %004| %004 | %004 |%00L | %001 | %00L [ %001 | ®sSejussiad | asejuasied asejuasiad asejuesiad eAujesBujuayy | eAujexBuiuap
yeseeq yesseq
1eybuesey jeybuesad yeiseq
eliaury efiaury Jexbueiad
ueleses ueleses eliaupy yesee(
uepjefiie) | uepjefila) | ueleseg uep 1exybueiad
SZ0Z | ¥Z0Z | STOZ| ve0Z |S20C | ¥eoZ | SZoe ¥Z0Z 6202 yzoz gzoz ¥zZoz §202 ¥202 §20Z A4
efuoy ensuey efuoy exsuay Bluey v efuoy exsuoy
elioury) |sesijeay efloury jobue| 10je1pu| uenin} jueseses

gz0z ueieBbuy unye|
UBJE|aS BISIBWNG ISUIAOIG YO3ddYE (dilNT) yuuawad isueisu elisury ueiode




3.14

315

Laporan Kinenja Instansi Pemerintah (LKjIP) BAPPEDA Previnsi Sumatera Selatan
Tahun Anggaran 2025

Menindaklanjuti Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Standar Nasional

Realisasi Indeks Perencanaan Pembangunan Daerah (IPPD) Tahun 2024
dengan predikat nilai 96,51 (Sembilan puluh enam koma lima puluh satu) berada
pada kategori Sangat Tinggi, dan Realisasi Indeks Perencanaan Pembangunan
Daerah (IPPD) Tahun 2025 dengan predikat belum ada penilaian dari
Kementrian PPN/Bappenas. Capaian ini menunjukkan kualitas perencanaan
Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan telah memenuhi dan melampaui standar
nasional. Ke depan, Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan akan memperkuat
perencanaan berbasis oufcome, meningkatkan integrasi perencanaan dan
penganggaran, serta mengoptimalkan pengendalian dan evaluasi untuk menjaga
konsistensi capaian.

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan.

Strategi adalah cara untuk mewujudkan tujuan dirancang secara
konseptual, analitis, realistis, rasional dan komprehensif yang diwujudkan dalam
kebijakan dan program. Dalam penyusunan strategi ini digunakan metode
analisa Strenght Weakness Opportunity  Threat (SWOT) yang
mengkombinasikan antara kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang
berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi organisasi Bappeda Provinsi
Sumatera Selatan.

Berdasarkan analisa yang dilakukan, kekuatan pada Bappeda Provinsi
Sumatera Selatan yaitu:

a. Tersedianya sistem aplikasi yang didukung jaringan internet yang memadai;

b. Tersedianya Pejabat Fungsional Perencana dan Fungsional Analis
Kebijakan;

c. Motivasi kerja yang berdedikasi tinggi dalam pelaksanaan tugas;

d. Sarana dan Prasarana kerja yang memadai;

e. Telah mengimplementasikan Kebijakan Satu Peta (KSP); dan

Disamping kekuatan tersebut di atas, masih terdapat beberapa
kelemahan di Bappeda Provinsi Sumatera Selatan yaitu:

a. Belum terpenuhinya kuantitas SDM berdasarkan Analisis Jabatan di

Bappeda.
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Laporan Kinefja Instansi Pemerintah (LK|IP) BAPPEDA Provinsi Sumatera Selatan
Tahun Anggaran 2025

Belum optimalnya kualitas SDM Perencana di Bappeda;

Belum optimalnya koordinasi dan sinergi berbagai sumber- sumber

pendanaan dalam proses penyusunan dokumen perencanaan;

d. Belum optimalnya ketersediaan data sektoral sebagai dasar penyusunan
perencanaan;

e. Belum optimalnya pelaksanaan monitoring dan evaluasi pembangunan;

f. Belum optimalnya perencanaan lintas sektor dan lintas wilayah; dan

g. Belum optimalnya tahapan penyusunan RKPD.

Adapun peluang yang dimiliki oleh Bappeda Provinsi Sumatera Selatan

yaitu:

a. Peran perencanaan yang semakin strategis berdasarkan Peraturan
Perundang-undangan;

b. Banyaknya minat berbagai pihak (NGO, ICRAF, BUMN, dan Swasta) untuk
melakukan kerja sama pembangunan di Sumatera Selatan;

c. Perkembangan teknologi komunikasi informasi (ICT) yang mempermudah
perencanaan dan pengendalian pembangunan;

d. Komitmen Kepala Daerah dalam mendukung perencanaan pembangunan
yang berkualitas; dan

e. Kesempatan mengikuti Pendidikan dan Pelatihan /Diklat untuk meningkatkan

kualitas SDM Bappeda.

Selain peluang yang dimiliki, beberapa ancaman juga perlu menjadi

perhatian antara lain:

a.
b.
c.

Adanya kebijakan Mutasi ASN yang keluar dari Bappeda;

Adanya kebijakan Refocusing Anggaran;

Pesatnya perkembangan Teknologi dan Informasi untuk mendukung
Perencanaan Pembangunan; dan

Belum optimalnya komitmen dan pemahaman perangkat daerah dan
Kabupaten/Kota dalam proses perencanaan, pengendalian dan evaluasi

pelaksanaan pembangunan daerah.
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Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) BAPPEDA

Berdasarkan Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman yang
dimiliki, maka ditetapkan formulasi strategi untuk perumusan dan kegiatan
prioritas Bappeda sebagai berikut :

Tabel 3.3
Perumusan Strategi

No Telaah Perumusan Isu Strategis

1 Belum optimalnya pemahaman SDM Mengoptimalkan Kapasitas SDM
perencana dalam merencanakan Perencana untuk Meningkatkan
pembangunan yang sejalan dengan Standar Mutu Perencanaan dan
nasional dan daerah Pembangunan
Belum optimalnya sarana dan prasarana | Meningkatkan pemenuhan sarana
pendukung proses penyusunan dan prasarana pendukung proses
dokumen perencanaan perencanaan

2 Capaian kinerja BAPPEDA Sumsel pada
Tahun 2019-2023, sebagian besar target
kinerja telah tercapai, bahkan terdapat
beberapa indikator kinerja yang
melampaui target. Indikator yang belum
mencapai target yaitu indikator kinerja
Tahun 2020 yaitu RKPD Tepat Waktu.
Belum optimalnya kualitas substansi Meningkatkan koordinasi dan
perencanaan sinkronisasi keterkaitan
prioritaspembangunan daerah
Provinsi dengan Kabupaten/Kota
Mengoptimalkan sumber pembiayaan Meningkatkan kerjasama

untuk melakukan pembangunan di pemerintah dengan badan usaha
Sumatera Selatan yang melibatkan lintas sektor
Mengoptimalkan proses
penyusunan Rankhir RKPD
Provinsi sesuai dengan kalender
perencanaan

Mengoptimalkan kualitas
pengendalian kegiatan perangkat
daerah

Belum optimalnya Kabupaten/Kota yang | Meningkatkan kualitas fasilitasi
mengajukan fasilitasi RKPD tepat waktu | RKPD Kabupaten/Kota

Belum optimalnya tahapan penyusunan
RKPD yang tepat waktu dan sesuai
standar

Belum optimalnya penyampaian laporan
triwulanan OPD Tepat Waktu

3.1.6 Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Tahun 2025
Tingkat Efisiensi dapat dirumuskan yaitu Tingkat Efisiensi = Persentase
Capaian Kinerja dibagi Persentase Realisasi Anggaran dikali 100. Dan tingkat
interprestasi yaitu sangat efisien : 2100%, dan efisien : 100%, serta kurang
efisien : 100%.
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Laporan Kinerja Instansi Pemerintah [LKjIP) BAPPEDA Provinsi Sumatera Selatan

Tahun Anggaran 2025

Adapun analisis efisiensi Bappeda Provinsi Sumatera Selatan dapat

dijelas pada tabel dibawah ini :

- Program Persentase | Tingkat
No| Tujuan / Sasaran lﬂdikg::ra ;_I'alﬂuanf cKailpaian ptias| Tingkat
i Anggaran
1 2 3 4 5 6 7
Berdasarkan Renstra Tahun 2024-2026
Tujuan : Nilai Perencanaan n/a
Meningkatkan Provinsi Sumatera
Kualitas Selatan di Tingkat
Perencanaan, Nasional
Pengenc_!alian dan Persentase 100%
Evaluasi Capaian Sasaran
Pembangunan Daerah yang
Termasuk Kategori
Tinggi dan Sangat
Tinggi
1 Persentase Program 100% 92,14% |108,53%
Kesesuaian Koordinasi dan
Kualitasi Dokumen| Sasaran antar Sinkronisasi
Perenanaan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Perencanaan Pembangunan
Daerah Daerah
2 Sasaran 2 : Persentase Program 98,72% | 92,01% [106,80%
eningkatnya Capaian Sasaran | Perencanaan,
Kualitas Daerah yang Pengendalian
Pengendalian dan Termasuk Kategori | dan Evaluasi
Evaluasi Tinggi dan Sangat | Pembangunan
Pembangunan Tinggi Daerah
Daerah
Berdasarkan Renstra Tahun 2025-2029
Tujuan : Indeks n/a
Meningkatkan Ezrnﬁgacﬁgzﬁgn
Kualitas Daerah
Perencanaan
Pembangunan
Daerah
1 | Sasaran1: Persentase 1. Program 100% 92,01% |108,68%
; i Perencanaan
Meningkatnya | Kesesuaian antara i
Konsisﬁensiy Isu Strategis Pengendalian,
) dengan Prioritas dan Evaluasi
erencanaan | noerah Pembangunan
Pembangunan Daerah
Daerah
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Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LK|jIP) BAPPEDA Provinsi Sumatera Selatan
Tahun Anggaran 2025

No indikator T ram Persentase | Tingkat
Tujuan / Sasaran Smm'ﬂuam Prog c'ag:;;: ersentase| Tingkat
Anggaran
2. Program Koor- 92,14% [108,53%
dinasi dan
Sinkronisasi
Perencanaan
Pembangunan
Daerah
2 | Sasaran 2: 1.Persentase 1. Program 100% 92,01% |108,68%
Meningkatnya Keselarasan Perencana;-xn
Keselarasan Dokumen RPJMD |  Pengendalian,
Si i dengan Dokumen | dan Evaluasi
(Sihera) RPJMN Pembangunan
Dokumen Baorah
Perencanaan
Pembangunan
Daerah
2. Program
Koordinasi dan
Sinkronisasi
Perencanaan
Pembangunan
Daerah
|3. Persentase 100%
Keselarasan
Dokumen RKPD
dengan RKP
4. Persentase 100% 92,14% 108,53%
Keselarasan
RPJMD dengan
RKPD
5. Persentase 100%
Keselarasan
RPJMD dengan
Renstra PD
6.Persentase 100%
Keselarasan
RKPD dengan
Renja PD
3 | Sasaran 3: Persentase Target | 1. Program 100% | 92,01% |108,68%
Meningkatkan Tujuan dengan Perencanaan
Kualitas Sasaran F’engendal:a_n,
Pengendalian dan Pembangunan dan Evaluasi
Evaluasi Rencana Daerah menjadi Pembangunan
Pembangunan | Tergetdan Sasaran Daerah
Daerah Kinerja Perangkat
Daerah
2. Program 92,14% [108,53%
Koordinasi dan
Sinkronisasi
Perencanaan
Pembangunan
Daerah.
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aporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) BAPPEDA Provinsi Su
Tahun

Program Persentase | Tingkat
No| Tujuan / Sasaran lﬂdikggg; 'rl'al.ll{uaw rog cﬁxir?: ersentase Tingkat
Anggaran

1 2 3 A 5 6 2
4 | Sasaran 4 : Persentase Program 100% 94.58% |10573%

Meningkatnya Pemenuhan Penunjang

Tata Kelola Layanan Kinerja | Urusan

Organisasi Perangkat Daerah

Bappeda

Berdasarkan perbandingan antara capaian kinerja dengan realisasi

anggaran, dapat diperoleh tingkat efisiensi Bappeda Provinsi Sumatera Selatan

yaitu “Sangat Efisien” sesuai tabel diatas. Hal ini menunjukkan bahwa

pelaksanaan program telah berjalan secara efisien karena target kinerja tercapai

optimal dengan penggunaan anggaran yang lebih rendah dari pagu yang

ditetapkan.

3.1.7 Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja Tahun 2025

Analisis pencapaian pernyataan kinerja yaitu Meningkatnya Kualitas

Perencanaan Pembangunan Daerah dengan indikator indeks perencanaan

pembangunan daerah (IPPD) yang didukung oleh program/kegiatan, dapat

dijelaskan pada tabel dibawah ini :

No Indikator Tujuan/ | Programyang |Capaian| Persentase
Tijuan ) Sesaren Sm.ﬂ Menunjang Kinerja | Realisasi
Keberhasilan Anggaran
Program
1 2 3 4 5 6
Berdasarkan Renstra Tahun 2024-2026
Tujuan Nilai Perencanaan n/a
Meningkatkan Kualitas | Provinsi Sumatera
Perencanaan, Selatan di Tingkat
Pengendalian dan Nasional
Evaluasi Pembangunan | persentase Capaian 100%
Sasaran Daerah
yang Termasuk
Kategori Tinggi dan
Sangat Tinggi
1 |Sasaran1: Persentase Program 100% 92,14%
eningkatnya Kesesuaian Sasaran| Koordinasi dan
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Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) BAPPEDA Provinsi Sumatera Selatan

Tahun Anggaran 2025
Indikator Tujuan/ | Programyang |Capaian| Persentase
el Sasarar{ Menunjang | Kinerja | Realisasi
Keberhasilan Anggaran
Program
2 3 4 5 6
Kualitasi Dokumen | antar Dokumen Sinkronisasi
Perenanaan Perencanaan Perencanaan
Pembangunan Pembangunan
Daerah Daerah
Sasaran 2 : Persentase Capaian | Program 98,72% | 92,01%
Meningkatnya Sasaran Daerah Perencanaan,
Kualitas yang Termasuk Pengendalian dan
Pengendalian dan Kategori Tinggi dan | Evaluasi
Evaluasi Sangat Tinggi Pembangunan
Pembangunan Daerah
Daerah |
Berdasarkan Renstra Tahun 2025-2029
Tujuan : Indeks Perencanaan n/a
Meningkatkan  Kualitas Eembzngu"a“
Perencanaan aerd
Pembangunan Daerah
1 ‘Sasaran I Persentase 3. Program 100% 92,01%
i Kesesuaian antara Perencanaan
Menlr_‘lgkatr'lya IsuS is d Pengendalian,
Konsistensi su Strategis dengan |
Prioritas Daerah dan Evaluasi
Perencanaan Pembangunan
Pembangunan Daerah
Daerah
4. Program 92,14%
Koordinasi dan
Sinkronisasi
Perencanaan
Pembangunan
Daerah
asaran 2 : 2. Persentase 2-;’”39"3”" 100%
i Keselarasan erencanaan
Meninglatiys k RPJMD Pengendalian
Keselarasan Dokumen .
o dengan Dokumen | dan Evaluasi
(Sinergi) Dokumen RPJMN Pembangunan
Perencanaan Daerah
Pembangunan
Daerah
5. Persentase 2.Program 100% 92,01%
Keselarasan Koordinasi dan
Dokumen RKPD Sinkronisasi
dengan RKP Perencanaan
Pembangunan
Daerah
6. Persentase 100% 92,14%
Keselarasan
RPJMD dengan
RKPD
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Laporan Kinetja Instansi Pemerintah (LKjIP) BAPPEDA Provinsi S

No | Tujuan/Sasaran | Indikator Tujuan/ | Programyang |cCapaian| Persentase
Sasaran Menunjang | Kinerja | Realisasi
Keberhasilan Anggaran
Program
! £ 3 4 g 6
7.Persentase 100%
Keselarasan
RPJMD dengan
Renstra PD
3 [Sasaran3: Persentase Target | 3.Program 100% 92.01%
Meningkatkan Tujuan dengan Perencanaan
Kualitas Sasaran Pengendalian,
Pengendalian dan Pembangunan dan Evaluasi
Evaluasi Rencana Daerah menjadi Pembangunan
Pembangunan Terget dan Daerah
Daerah Sasaran Kinerja
Perangkat Daerah | 4.Program 92.14%
Koordinasi dan
Sinkronisasi
Perencanaan
Pembangunan
Daerah
4 |Sasaran4: Persentase Program 100% 94.58%
eningkatnya Tata Pemenuhan Penunjang
Kelola Organisasi Layanan Kinerja Urusan
Bappeda Perangkat Daerah
Persentase 100%
Keselarasan RKPD
dengan Renja PD

Indeks Perencanaan Pembangunan Daerah Tahun 2024 ditargetkan nilai
sebesar 96,51 dan tercapai sebesar 96,51 dan untuk Indeks Perencanaan
Pembangunan Daerah Tahun 2025 ditargetkan sebesar 96,55 dan tercapai
sebesar n/a%. Capaian tersebut menunjukkan peningkatan kualitas proses
perencanaan pembangunan daerah yang didukung oleh pelaksanaan Program
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah secara
optimal.

Keberhasilan tersebut dipengaruhi oleh meningkatnya konsistensi
dokumen perencanaan dan penganggaran, penguatan monitoring dan evaluasi
triwulan, serta optimalisasi pemanfaatan sistem informasi perencanaan. Selain
itu, peningkatan kapasitas SDM perencana turut berkontribusi terhadap kualitas

substansi dokumen perencanaan.
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Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjlP) BAPPEDA Provinsi Sumatera Selatan
Tahun Anggaran 2025

Untuk kedepannya, Bappeda Provinsi Sumatera Selatan akan terus
memperkuat integrasi perencanaan berbasis kinerja dan outcome guna

mempertahankan serta meningkatkan capaian indeks secara berkelanjutan.

3.2 Realisasi Anggaran Bappeda Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025

Pada Tahun Anggaran 2025, Bappeda Provinsi Sumatera Selatan
memperoleh alokasi anggaran sebesar Rp.38.387.144.866,00. Dari jumlah
tersebut, terealisasi sebesar Rp.36.175.624.142,00 atau 94,24%. Capaian ini
menunjukkan tingkat penyerapan anggaran yang (efektif/foptimal/cukup baik)
dalam mendukung pencapaian sasaran strategis perangkat daerah. Dapat
dijelaskan secara rinci pada tabel dibawah ini :
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Lzporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) BAPPEDA Provinsi Sumatera Selatan
Tahun Anggaran 2025

3.3. Penghargaan

Terdapat beberapa penghargaan yang telah diraih oleh Bappeda

ataupun Provinsi Sumatera Selatan di Tahun 2025, antara lain :

a.

Penilaian Perencanaan Pembangunan Daerah (PPD)

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan mendapat Peringkat IV Kategori
Provinsi untuk Perencanaan dan Pencapaian Pembangunan Daerah
2025.

Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara (IPASN)

Hasil IPASN Bappeda Provinsi Sumatera Selatan berhasil
mendapatkan peringkat 1 Kategori Tinggi dengan Nilai 88,96 ;

Juara 1 Lomba Kebersihan Kantor dalam rangka HUT Provinsi
Sumatera Selatan ke-79;

Bappeda Provinsi Sumatera Selatan berhasil meraih juara 1 Lomba
Kebersihan Kantor dalam rangka HUT Provinsi Sumatera Selatan
ke-79;

Penghargaan Kearsipan Internal Tahun 2025

Bappeda Provinsi Sumatera Selatan meraih Peringkat || Kategori AA
"Sangat Memuaskan" atas Hasil Audit Kearsipan Internal Terhadap
Organisasi Perangkat Daerah (OPD),

Nilai SAKIP Bappeda Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025 mendapat
Predikat A dengan Nilai 88,11;

Hasil Evaluasi SAKIP Bappeda Provinsi Sumatera Selatan berhasil
mendapatkan Predikat A dengan Nilai 88,11.
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Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjlP) BAPPEDA Pwvinil Sumatera Selatan
Tahun Anggaran 2025

GAMBAR 3.1
Piagam/Dokumentasi Penghargaan

Piagam/Dokumentasi Kategori Penghargaan
Penghargaan dan Prestasi dan Prestasi

Pemerintah Provinsi Sumatera
Selatan  Penilaian  Indeks
Perencanaan  Pembangunan
Nasional (IPPN) mendapat
Peringkat IV Kategori Provinsi
untuk Perencanaan dan
Pencapaian Pembangunan
Daerah 2025.

Hasil IPASN Bappeda Provinsi
Sumatera Selatan berhasil
mendapatkan Kategori Tinggi
dengan Nilai 88,96.

Bappeda Provinsi Sumatera
Selatan berhasil meraih juara 1
Lomba Kebersihan Kantor dalam
rangka HUT Provinsi Sumatera
Selatan ke-79.
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Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) BAPPEDA Provinsi Sumatera Selatan

Tahun Anggaran 2025

No.

Piagam/Dokumentasi
Penghargaan dan Prestasi

Kategori Penghargaan
dan Prestasi

Bappeda Provinsi Sumatera
Selatan meraih Peringkat |l
Kategori AA "Sangat
Memuaskan" atas Hasil Audit

Kearsipan Internal Terhadap
Organisasi Perangkat Daerah |
(OPD);
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Hasil Evaluasi SAKIP Bappeda
Provinsi Sumatera Selatan
berhasil mendapatkan Predikat
A dengan Nilai 88,11.
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